”Saya Ingin
Bersaing
dengan Ayah”

AMPAI saat ini belum ada paradigma yang

:* : &5 mematahkan bahwa Bali identik dengan seni tari,
T T lukis/rupa dan pahat. Seniman atau artist di Pulau

Dewata itu, ibarat patah-tumbuh hilang-berganti.
“"Meski demikian bukan berarti seni di Bali itu stagnan.
Masing-masing berkembang sesuai dengan karakter yang
-ada” kata Mario Blanco (41), anak pelukis Antonio Blanco
. (almarhum) asal Spanyol yang menikahi gadis penari
' /Bali, Ni Ronji. Franco kemudian memeluk Hindhu Darma
. dan mukim di kawasan seni Ubud.
' Mario saat ini merupakan salah satu pelukis muda
& generasi baru’ komplet dengan karakter yang mewar-
.} nai zaman ini. Kadang memberontak, kemudian
_ mencari diri — lalu — percaya pada kemapanan.
| "Ketika remaja, saya tak percaya kalau ada darah
. melukis dalam tubuhku. Karena saya sama sekall
_ tak bisa menggambar apalagi melukis,” katanya
. kepada Esti Susilarti dan Fadmi Sustiwi, di The
Blanco Renaissance Museum Campuan,
Ubud, Bali.
~ Namun, pepatah buah apel tak kan jatuh
. Jauh dari pohon, temyata berlaku bagi Mario.
\ . Sebab, selain menjadi satu-satunya anak
. Antonio yang mampu melukis — keluarga
besar Blanco kini mempercayakan aset
¥ seni berupa museum tiga lan-
o tai yang bernilai miliaran
“ rupiah di atas tanah 4
haktar*—hukapurh |
daknya, -
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Ketika remaja, Anda memang tak bisa
maelukisf

Wah jangankan melukis, menggambar pun
sayn sangat sulit. Tapi, saya punya koleksi lu-
kisan ketika masih umur tiga tahun yang di-
bingkai oleh Tbu. Oleh Ibu diberi judul ‘Cacing
Tanah'. Ya, lupa-lupa ingat waktu itu aku iseng
menggambar dengan cara mengambil kuas
Ayah. Lalu, jadilah gambar abstrak itu. Dasar
anak kecil, ketika ditanya lukisan apa, dengan
spontan aaya bilang, "Ini cacing tanah.,.”,

Lalu, kenapa Anda merasa tak memiliki
bakat melukis?

Karena saya tak pernah dikenalkan apalagi
digjari Ayah tentang seni lukis. Setidaknya,
bagaimana dan apakah pelukis itu saja tak per-
nah saya dapatkan dari Ayah. Beliau benar-be-
nar cuek — dalam arti tak pernah mencoba in-
tervensi pada minat dan bakat saya.

Anda dibiarkan tumbuh-kembang bebas?

Ya, begitulah... Seperti karakter orangtua
saya yang serba natural, Hidup berkesinam-
bungan dari dan untuk alam.

Setelah saya dewasa, baru paham bahwa be-
tapa mulia Ayah memberikan hak tumbuh-kem-
bang bagi saya. Ini seperti yang Ibu katakan,
bahwa Ayah sangat ingin anak-anaknya memi-
liki kepedulian terhadap apa yang sudah dia
lakukan. Syukur ada yang jadi pelukis. Namun,

kata Ibu, semua harus terjadi secara natural.

Kapan menyadari bila Anda juga memi.-
liki talenta melukis?

Sampai sekarang pun saya masih bertanya
dalam hati, apakah saya memang dikarunia ta-
lenta melukis seperti Mr Antonio Blanco yang
kebetulan ayah kandung saya.

Saya punya pengalaman yang tak akan kulu-
pakan. Ketika masuk Fakultas Seni Rupa
Universitas Udayana pun saya sangat terpaksa
karena tidak diterima di fakultas lain. Sava
takut ditest melukis. ¥

Benar Anda ditest melukis?

Itulah saat di mana saya sangat ketakutan.
Saya gemetaran dan keringat dingin mengalir
deras. Sialnya, ketika calon mahasiswa lain
ditest, sambutan biasa-biasa saja. Namun begitu
nama saya dipanggil, semua orang merangsek
penuh antusias ingin melihat cara saya melukis,
apa yang lukis dan hasilnya... Rasanya dunia
kiamat. Semua orang menyangka saya melukis
seperti Antonio Blanco!

Hasilnva?

Saya melukis buah labu sebisanya. Tapi, un-
tunglah tim penilai nampak mengangguk-
angguk lalu aku dinyatakan diterima. Jadilah
aku mahasiswa ha-ha-ha...

Kira-kira berapa persen pengaruh nama
‘Antonio Blanco’ dalam proses testing itu?

Ah, saya tidak tahu. Yang pasti, saya tidak
sedang ‘'KKN' — meski aku tak bisa sembunyi

dan nama Ayah.

Fapi, fakta membuktikan Anda memang
pelukis...

Ya, ternyata saya sangat enjoy. Baru akhir-
akhir inl sava merasa total menjadi pelukis.

Tepatnva kapan?

Mungkin ketika usia jelang kepala 4 Memang
ads proses pengendapan tersendiri, sehingga
sava merasa bahwa melukis sudah menjadi
darah daging saya

ERHADAP hkarya-karya ayahnya, Mario

l tak tusa menyembunyikan kekaguman-

nva Bagn Mario, Antonio Blanco adalah

avah teman sekaligus guru alami tak ada
tandingrnva Aset yang diti

Mmuseurn mogah wu, kini hanya 1

hohirvaarn sen lukis heluarga. m#mm

asel nasional yaz menjadi sumber pengayaan
dalam seni lukis dunia.

“The Blanco Renaissance Museum' memiliki
tiga lantai utama untuk memajang koleksi lu-
kisan Antﬂniﬂﬁmudiun u&ﬁu satu khusus
Erotica’ yang hanya boleh dikunjungi oleh orang
dewasa, Dari judul yang ada 3’1 khusus
int: Odalisque, Erotica, Breaking Eve’s Fable dan
lain-lainnya — kita sudah bisa membayanghkan
Jenis objek lukisan Antonio yang sebagian besar
adalah tubuh perempuan. Keistimewaa
lain, lukisan Antonio selalu dibingkai dengan
pigura khusus yang didesain khusus untuk satu
lukisan. Ada pigura yang menunjukkan la-
puk namun sangat artistik. Berbaga jenis
dan monochroom atau desain khusus yang
meningkatkan keindahan lukisan itu.

Kalau ada yang mengatakan lukisan
Antonio Blanco semata mengeksploitasi
tubuh perempuan, apa komentar Anda?

Ya, naluri seni memang tak bisa dibatasi be-
gini-begitu. Ayah memang mengagumi kein-
dahan tubuh perempuan, dan saya kira tidak
ada yang salah. Apalagi itu terekspresi terhadap
atau melalui isterinya.

Jadi sejak kecil, Anda sudah familier de-
ngan lukisan ‘nude’?

Iya, dan wajar-wajar saja. Kebudayaan
masyarakat Bali, apalagi yang masih tinggal di
pedesaan ‘kan sangat terbiasa dengan busana
telanjang dada. Baik laki-laki maupun perem-
puan. Mandi di sungai bersama-sama tanpa ada
pretensi porno atau negatif.

Jadi, kembali ke masing-masing nurani. Ber-
niat baik atau buruk. Berpikiran negatif atau

Pernah bertanya kepada Mr Antonio,
mengapa begitu menyukai keindahan
tubuh perempuan?

Oh ya pernah. Menurut Ayah, karena dulu dia
berada di kandungan ibunya (nenek) selama 11
bulan. Jadi, kalau bayi normal 9 bulan 10 hari —
Ayah memang over stay. ha-ha-ha...

Dengan demikian, mungkin di bawah
sadarnyva dia sangat merasa nyaman, damai dan
indah bila berada di dekat (tubuh) perempuan.

Berapa jumlah lukisan Mr Antonio?

Tak terhitung. Apalagi yang sudah berada di
tangan kolektor di luar negeri. Saat ini atas na-
ma keluarga, kami mempunyai program re-col-
lecting yakni membeli kembali lukisan Ayah

}'angsth:gbq@daditangmkolm.
Kami U Ini memang program mahal. Tapi
kami mengetuk hati kolektor yang bener-benar

cinta seni lukis untuk menaruh lukisan Antonio
Blanco di museum Ubud ini. Kami akan tetap
mencantumkan nama kolektornya. Atau kami
beli lagi.
Mmmmw
wmsmmﬁmm
Ya, kami kan mem i katalog yang berisi
datalukimdanuia.pap‘klgl?klmn

> -
Anda yakin program itu akan terlak-
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Wah, berapa besar anggaran untuk mem-
beli kembali lukisan itu?

Sangat besar, tapi kami harus melakukan itu
demi masa depan seni lukis Indonesia. Semua
itu menunjukkan bahwa darah seni Antonio
Blanco tak berhenti meski dia sudah lama dipe-
rabukan. Selain campur tangan generasi

penerus — maksud saya anak-anak — kami
spirit seni Franco akan tetap menja-
di ruh dunia seni lukis. '

Bagaimana dengan peminat baru lu-
kisan Antonio?

Tentu saja harus puas dengan hasil repro.
Kami melakukan repro lukisan dengan teknik
standar internasional. Demikian pula merawat
li:oli:]an vang ada dengan teknik kurasi interna-
sional.

Siapa kurator di ‘Blanco Museum’?

Kebetulan saya sendiri. Tentu saja dibantu
para karyawan yang sudah ahli. Jadi, saya sa-
ngat hafal — mana lukisan Ayah yang mulai
harus dirawat, atau berapa jumlah repro untuk
lukisan berjudul X'

ENGURUS museum kelas internasio-
nal, sekaligus melukis untuk terus
mengembangkan diri dan eksistensi
diri — Mario Blanco sering mengatakan,
"Waktuku tinggal 24 jam”. Artinya, dia harus
memene] waktu sedemikian ketat. Namun seperti
seniman lain, Mario bisa lupa waktu dan larut
dalam ‘mood’ bila sedang melukis. Seperti
Ayahnya, Mario juga merasa belum selesai
menumpahkan ‘hasrat’ melukisnya bila lukisan
itu belum dibingkai dengan pigura khusus yang
didesain khusus pula. "Untuk bingkai ini, saya
mengharmonikan bingkai dengan objek lukisan
saya. Terpikirkan bahwa lukisan labu ini di-
bingkai dalam bingkai berbentuk labu juga?
Atau tahukah Anda bahwa bingkai bermotif
pisang ini untuk mengharmonikan lukisan
pisang tersebut?” papar Mario yang terus mene-
mani kami berdua berkeliling.
Karya-karya Mario dipajang dalam ruang
koleksi di bagian samping rumah induk. Kini
lelaki yang penuh humor itu mengaku sedang be-



ingin perfect’ mempersiaphkan pameran yang
mem&m. Tapi
karena ada tamu dan Yogva, biarlah saya
tinggalkan secbentar komputer 1ru.” woap Mano

Nampaknya, Anda suka melukis buah-
buahan?

Iya, benar sekali = Apakah nampak kekanak-
kanakan” Padahal ini ada falsafahnya lho

Falsafah natural karena dekat dengan
flora yang merupakan salah satu ciri khas
masvarakat Bali?

Anda betul Tap, ada satu alasan yang bisa ter-
dengar naif, namun sebenamya itulah yang tena-
di dalam pergolakan batin saya. Yakni, ingin
sama dengan Ayah sekaligus ingin bersaing.

Maksud Anda?

Begini. ., kalau Ayah ‘kan gemar sekali
melukis perempuan tanpa busana Nah, saya
Juga ingin melakukan hal itu Karena itu saya
melukis buah

Sedekat apa antara perempuan dengan
buaht

Jangan begitu logikanya Sava hanya ingin
melukis sesuatu seperti Ayah, yakni objek tanpa
busana alias telanjang Nah, saya suka melukis
buah karena buah kan objek telanjang Coba,
ada buah dikasih pakaian kan malah jad: anch

Jadi perempuan dan buah sama-sama
indah?

Ya, benar sekali. Sama-sama objek natural
Kebetulan perempuan sudah dipilih Ayah, saya
pilih buah Bersaing schat, kan? Lihat saja, pel-
bagai buah yang sudah saya abadikan dalam
lukisan. Buah labu, apel, pisang, nanas. Ada
Juga bunga, tapi hanyva beberapa.

Jangan sakit hati kalou lukisan Anda di-
pajang di ruang makan...

Ya, saya memang menyukai ruang makan. Di
sanalah tempat keluarga menikmati rezeki dari
Tuhan. Kalau lukisan Ayah ditaruh di ruang
tidur, nah lukisan saya melengkapi rumah de-
ngan tambahan keindahan di ruang makan.

Anda memiliki kenangan khusus pada
Mr Antonio?

Tentu saja. Bahkan bisa dikata memiliki seju-
ta kenangan. Tapi, ada satu hal yang sangat
membuat saya terkesan dan menjadi pelajaran
Ec:;lp, vakni kejujuran dan kesetiaannya pada

a.

Pada saat Ayah sakit keras, dan sudah tak
mampu lagi melukis, saya yang terus mene-
maninya. Untuk mengisi waktu, saya melukis
dan melukis... Di sakitnya, Ayah masih
mampu mengoreksi mengomentan lukisan
saya.

Namun ketika saya minta Ayah menanda-
tangani sket lukisan, dia menolak tegas. Ayah
mengatakan itu tidak etis. M In instink
Ayah mengatakan dengan di i tanda-
tangannya, maka sket itu bisa laku mahal.

Lalu, apa yang dilakukan Ayah Anda?
mmmmmh;mb@
saya, karena ditulis Ayah di akhir masa hidup-
nya. J-m _ . !
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